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Abstrak

Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus menghadapi berbagai tantangan dalam
pengasuhan, terutama bagi mereka yang juga memiliki tanggung jawab sebagai pekerja. Mereka harus
mampu menyeimbangkan kehidupan keluarga dan pekerjaan secara bersamaan. Penelitian kualitatif
ini bertujuan untuk memahami lebih dalam pengalaman hidup orang tua yang bekerja dan memiliki anak
berkebutuhan khusus. Studi fenomenologi ini mengeksplorasi pengalaman para orang tua melalui
pendekatan deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode bola salju berdasarkan kriteria
tertentu, menghasilkan 8 partisipan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan format semi-terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan metode fenomenologi Moustakas.
Hasil penelitian mengungkapkan dua tema utama, yaitu: (1) berdamai dengan keadaan, dan (2)
keseimbangan antara kehidupan keluarga dan pekerjaan. Temuan ini dapat menjadi referensi bagi para
spesialis, konselor, serta pekerja sosial dalam merancang strategi dan intervensi yang dapat membantu
orang tua bekerja dalam menghadapi tantangan emosional, psikologis, dan finansial dalam mengasuh
anak berkebutuhan khusus. Beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi komunikasi terbuka,
penjadwalan rutin, melibatkan anak dalam aktivitas sehari-hari, dukungan di lingkungan kerja, pelatihan
khusus bagi orang tua, bantuan dari spesialis, pemanfaatan teknologi pendukung, fleksibilitas di rumah,
dukungan sosial, serta manajemen stres.

Kata kunci: anak berkebutuhan khusus, pengalaman orang tua ABK, studi fenomenologi

Experience of Working Parents with Children with Special Needs:
A Phenomenological Study

Abstract

Parents of children with special needs face numerous challenges in caregiving, especially when
they also have professional responsibilities. Balancing family and work life simultaneously can be
demanding. This qualitative study aims to gain deeper insight into the experiences of working parents
raising children with special needs. Using a phenomenological approach, this study explores the lived
experiences of parents through descriptive analysis. Criterion sampling with a snowball method was
used to recruit eight participants. Data were collected through in-depth, semi-structured interviews and
analyzed using Moustakas' phenomenological method. The findings revealed two main themes: (1)
making peace with the situation and (2) balancing family and work life. These findings can serve as a
reference for specialists, counselors, and social work professionals in designing strategies and
interventions to help working parents manage the emotional, psychological, and financial challenges of
raising children with special needs. Some recommended strategies include open communication,
establishing a structured routine, involving children in daily activities, workplace support, specialized
parental training, assistance from specialists, utilizing assistive technology, creating household
flexibility, social support, and stress management.

Keywords: child special needed, experiences of ABK parents, phenomenological studies

PENDAHULUAN

Pada era modern ini, dinamika kehidupan telah mengalami perubahan signifikan,
termasuk dalam peran orang tua (Chen et al., 2023). Banyak orang tua yang tidak hanya
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bertanggung jawab atas keberlanjutan hidup keluarga, tetapi juga menghadapi tantangan
tambahan ketika memiliki anak dengan kebutuhan khusus (Hasanah, Mulyati, & Tarma, 2019).
Anak berkebutuhan khusus (ABK) merujuk pada individu yang mengalami hambatan fisik,
mental, atau perkembangan yang memerlukan perhatian ekstra dan dukungan khusus dari
orang tua (Johansen et al., 2024).

Anak berkebutuhan khusus sering kali menghadapi kesulitan dalam mencapai tonggak
perkembangan tertentu atau mengalami hambatan dalam berpartisipasi dalam kegiatan
sehari-hari dibandingkan dengan anak-anak lain yang tidak memiliki kebutuhan khusus (Abu-
Ras, Saleh, & Birani, 2018). Kesulitan ini mencakup tantangan dalam belajar, kognitif, perilaku,
perkembangan, dan kesehatan mental (Kalra & Shah, 2023). Beberapa anak mungkin
mengalami kesulitan untuk fokus atau duduk diam dalam waktu lama di lingkungan seperti
sekolah, yang dapat menghambat proses pembelajaran mereka. Selain itu, mereka cenderung
memiliki tantangan dalam membangun keterampilan sosial dan sering dianggap sulit diatur
serta menantang, yang pada akhirnya menimbulkan tekanan bagi orang tua (Galasyuk &
Mitina, 2018).

Sebagai akibat dari kebutuhan anak yang lebih besar, orang tua ABK sering kali
memerlukan perhatian, pengawasan, dan waktu ekstra untuk merawat anak-anak mereka
(Johansen et al., 2024). Hal ini berdampak pada keseimbangan kehidupan kerja dan keluarga,
terutama bagi orang tua yang bekerja. Studi menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus lebih sering mengambil cuti (Chung et al., 2007; Schuster et al.,
2009) atau mengurangi jam kerja untuk memenuhi kebutuhan anak mereka (Calderwood et
al., 2022). Dalam kasus tertentu, beberapa orang tua bahkan memilih untuk berhenti bekerja
sepenuhnya karena tuntutan pengasuhan yang tinggi. Konsekuensinya, tekanan finansial
menjadi tantangan tambahan, karena kehilangan pendapatan dapat menyebabkan
ketergantungan pada bantuan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dasar (Vanegas &
Abdelrahim, 2016).

Di tengah kebutuhan finansial yang semakin meningkat, banyak orang tua tetap memilih
untuk bekerja guna mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, keputusan ini sering kali
menimbulkan dilema dan tekanan emosional karena mereka harus membagi waktu dan energi
antara pekerjaan dan pengasuhan anak (Bawalsah, 2016; Trihastuti, Panggabean, & Marta,
2023). Bagaimana orang tua dapat menyeimbangkan peran mereka sebagai pekerja sekaligus
pengasuh anak yang membutuhkan perhatian ekstra menjadi isu yang kompleks dan
mendesak untuk dikaji lebih lanjut (Seo et al., 2019).

Penelitian ini dilakukan karena berdasarkan tinjauan literatur, sebagian besar studi yang
ada berfokus pada pengasuhan anak berkebutuhan khusus, sementara pengalaman hidup
orang tua yang bekerja dan memiliki anak berkebutuhan khusus masih jarang dibahas (Green,
Darling, & Wilbers, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengeksplorasi pengalaman langsung orang tua yang bekerja dalam
mengasuh anak berkebutuhan khusus, termasuk tantangan yang mereka hadapi serta strategi
yang mereka gunakan untuk mengatasi tekanan tersebut.

Dalam membingkai penelitian ini, teori ekologi Bronfenbrenner (1974) digunakan sebagai
pendekatan konseptual. Teori ini menggambarkan bagaimana individu dipengaruhi oleh
berbagai sistem dalam lingkungannya, termasuk mikrosistem, mesosistem, ekosistem,
makrosistem, dan kronosistem. Orang tua yang bekerja dengan anak berkebutuhan khusus
tidak hanya menghadapi tantangan di dalam keluarga, tetapi juga di lingkungan kerja dan
masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, memahami interaksi antara faktor-faktor ini dapat
memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana mereka menghadapi stres, kelelahan,
beban finansial, serta konflik antara pekerjaan dan keluarga.

Keseimbangan antara kehidupan rumah tangga dan pekerjaan menjadi aspek penting
dalam kesejahteraan orang tua yang bekerja. Studi menunjukkan bahwa pekerja sering
mengalami stres akibat beban kerja tinggi, kurangnya dukungan dari tempat kerja, serta konflik
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peran yang mengganggu kehidupan keluarga mereka (Emese, 2022). Ketika stres dan
tuntutan pekerjaan meningkat, kehidupan keluarga dapat terpengaruh secara negatif, yang
pada akhirnya memperburuk kondisi pengasuhan anak berkebutuhan khusus (Kalliath,
Kalliath, & Chan, 2015). Orang tua bekerja sering menghadapi konflik peran karena mereka
diharuskan bekerja dalam waktu panjang tanpa fleksibilitas dari organisasi mereka, yang
meningkatkan tingkat stres, kelelahan, dan kejenuhan (Kalliath & Kalliath, 2015).

Dengan memahami tantangan yang dihadapi oleh orang tua yang bekerja dan memiliki
anak berkebutuhan khusus, penelitian ini berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keseimbangan antara kehidupan kerja dan keluarga mereka. Fokus utama
penelitian ini bukan hanya pada aspek pengasuhan anak berkebutuhan khusus, tetapi juga
bagaimana pekerjaan dan peran keluarga saling mempengaruhi dalam kehidupan para orang
tua yang bekerja. Anak berkebutuhan khusus menciptakan tantangan unik yang dapat
menyebabkan stres bagi orang tua mereka (Home, Carter, Scarth, & Warren, 2015).

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengungkap bagaimana orang tua bekerja
mengatasi tantangan dalam menjalani peran ganda sebagai pekerja dan pengasuh anak
berkebutuhan khusus. Dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari tempat kerja maupun
komunitas, sangat penting dalam membantu mereka menghadapi tantangan ini. Kesadaran
dan kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja dan keluarga akan
berkontribusi pada kesejahteraan orang tua serta kualitas hidup anak-anak mereka. Dengan
menggali pengalaman hidup para orang tua yang bekerja, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih baik bagi akademisi, praktisi, serta pembuat kebijakan dalam
mendukung keluarga dengan anak berkebutuhan khusus.

METODE

Desain penelitian saat ini memilih kajian kualitatif fenomenologis yang merupakan
kesempatan bagi peneliti untuk mengeksplorasi persepsi, pemikiran, dan keyakinan individu
secara detail. Penggunaan studi fenomenologis menurut Moustakas (1994) menekankan
upaya untuk memahami pengalaman dan apa makna pengalaman itu bagi individu yang
mengalaminya. Penggunaan pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini memberikan
gambaran yang komprehensif (Moustakas, 1994) yang memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi pengalaman hidup orang tua bekerja yang memiliki anak berkebutuhan
khusus. Tujuan penelitian kualitatif fenomenologis ini adalah untuk menggali pengalaman
hidup para orang tua yang bekerja yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memandu studi penelitian ini adalah: bagaimana pengalaman
hidup orang tua yang bekerja dalam mengasuh anak mereka yang berkebutuhan khusus?

Partisipan dipilih dengan menggunakan teknik sampel purposive kriteria dan bola salju.
Kriteria yang ditentukan adalah orang tua bekerja yang juga mengasuh anak berkebutuhan
khusus tanpa memandang status perkawinan mereka, usia anak berkebutuhan khusus, atau
diagnosis anak berkebutuhan khusus yang dilaporkan sendiri oleh orang tua. 8 (delapan)
peserta telah berpartisipasi untuk penelitian ini. Wawancara mendalam dalam penelitian ini
bertujuan untuk melibatkan peserta dan mendapatkan pemahaman tentang pengalaman
mereka. Wawancara semi-terstruktur direkam dengan audio sehingga peneliti dapat
menangkap cerita peserta secara akurat. Peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur
mendalam dengan mengajukan beberapa pertanyaan terbuka dan membiarkan jalan diskusi
mengalir.

Proses analisis melibatkan pengorganisasian data, pengkodean (coding) dan
pengorganisasian tema, analisa, menampilkan representasi data, dan menginterpretasikan
data yang dikumpulkan dari partisipan. Prosesnya dapat dijabarkan sebagai berikut, peneliti
mengkodekan transkrip untuk pernyataan penting dan unit makna yang menunjukkan aspek
penting dari fenomena tersebut. Kemudian, peneliti masuk ke proses analisis, peneliti
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membaca dan menyalin transkrip. Selanjutnya, peneliti mengkodekan transkrip untuk
pernyataan, frasa kata, dan kutipan kata demi kata yang menunjukkan detail penting dari
fenomena tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Partisipan

Penelitian ini melibatkan delapan orang tua dengan anak berkebutuhan khusus (ABK).
Karakteristik demografi partisipan meliputi usia, pekerjaan, serta jenis kebutuhan khusus anak
mereka. Untuk menjaga kerahasiaan identitas, setiap partisipan diberikan nama samaran,
yaitu Ani, Beti, Caca, Devi, Erni, Farah, Gina, dan Hani. Rincian demografi partisipan dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Demografi Partisipan

Partisipan  Usia Pekerjaan Usia Anak Jenis Berkebutuhan Khusus
Ani 45 Guru 5 Cerebral Palsy

Beti 41 Bidan 5 Autism

Caca 38 Perawat 6 ADHD

Devi 38 Pedagang 6 Autism

Erni 41 Bidan 5 Learning Disability

Farah 44 Guru 5 Autism

Gina 38 Guru 5 ADHD

Hani 48 Pedagang 5 Epilepsi

Keterangan:

ADHD-= attention deficit hyperactivity disorder (gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif

Sebagian besar partisipan tinggal di daerah pedesaan, yang memerlukan waktu sekitar
45 menit untuk mengakses layanan kesehatan dan pendidikan di perkotaan. Semua partisipan
dalam penelitian ini menikah, meskipun beberapa di antaranya memiliki pasangan yang bukan
ayah kandung dari anak berkebutuhan khusus mereka.

Tema-tema dalam Penelitian

Analisis data menghasilkan dua tema utama yang menggambarkan pengalaman dan
tantangan yang dihadapi oleh partisipan dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus, yaitu:
(1) Berdamai dengan Keadaan dan (2) Keseimbangan Kehidupan Rumah Tangga dan
Pekerjaan.

Tema “Berdamai dengan Keadaan”

Tema ini menggambarkan bagaimana orang tua menerima kenyataan bahwa anak
mereka memiliki kebutuhan khusus. Partisipan awalnya mengalami berbagai reaksi emosional
seperti kesedihan, penolakan, kemarahan, dan kebingungan. Namun, seiring waktu, mereka
mulai menerima kondisi anak mereka dengan beragam cara, termasuk melalui doa,
menyesuaikan harapan, dan mencari dukungan sosial.

Beberapa partisipan berbagi pengalaman mereka:

- Ani: “Jujur, pada awalnya saya marah, saya marah pada diri saya sendiri. Saya merasa ini
tidak adil, padahal saya pernah melihat beberapa kawan saya juga mengalami hal yang
sama seperti saya. Namun, saya tidak terima pada saat itu dan saya juga belum dapat
menyesuaikan diri dengan anak saya itu. Saya emosi pada saat itu.”

- Caca: “Ada saat-saat putus asa ketika anak saya masih kecil, terkadang saya merasa ada
yang tidak adil. Saya selalu harus membawa anak saya ke dokter, meskipun saya seorang
perawat namun anak saya memerlukan dokter spesialis, terkadang saya bangun
bersamanya di tengah malam, meskipun ayahnya selalu mendukung.”

- Erni: “Saya menyangkal ketidakmampuan belajar putra saya, jadi saya mengeluarkannya
dari sekolah umum setempat dan mendaftarkannya ke sekolah swasta untuk membuktikan
pada guru disekolah sebelumnya kalau guru anak saya itu salah. Ternyata saya sangat

http://doi.org/10.21009/JKKP.112.02 132



http://doi.org/10.21009/JKKP.112.02

Selian & Yulasteriyani, JKKP 11 (2) (2024) 129-140

malu ketika anak saya juga mendapatkan nilai yang rendah dibawah rata rata murid lainnya.
Jadi saya merasa orang lain akan mempertanyakan apa yang telah saya lakukan
dengannya atau mengapa saya tidak membantu anak saya dalam belajarnya.”

- Gina: “Apakah saya orang tua yang buruk? Saya tidak bisa membuatnya berperilaku baik,
dan saya tidak bisa membuatnya untuk tenang dan bertindak benar, dan saya tidak bisa
membuatnya pergi ke sekolah, belajar dan fokus. Saya tidak bisa meninggalkannya dengan
pengasuh, saya takut dia berperilaku agresif. Saya sering mendapat laporan buruk tentang
perilakunya. Saya malu dan lelah.”

Orang tua yang bekerja, lambat laun terlatih untuk mengenali pikiran dan perasaan
mereka, tetapi ada kalanya sulit bagi sebagian besar peserta untuk melakukannya karena
pengalamannya bersifat pribadi. Semua peserta sudah terbiasa dilatih dalam pekerjaan
mereka tentang bagaimana mereka menyelesaikan pekerjaan mereka, membantu orang lain
mengelola emosi, pikiran, dan perasaan mereka.

Bagaimanapun, dua dari partisipan pada awal ketika anak mereka diidentifikasi memiliki
kebutuhan khusus mereka memutuskan untuk berhenti dari pekerjaan mereka. Namun setelah
anak mereka tumbuh dewasa mereka bekerja kembali meskipun kerja mandiri. Ketika kedua
peserta ini menjadi pekerja, mereka telah menerima pengalaman dan juga pelatihan dalam
pekerjaan mereka, seperti mengajari mereka cara membantu orang lain mengelola dan
mengenali emosi, pikiran, dan perasaan mereka. Peserta dalam penelitian ini akan terus
bergumul dengan mengelola emosi, pikiran, dan perasaan mereka meskipun mereka sudah
terbiasa didalam dunia pekerjaan mereka.

Orang tua dengan anak berkebutuhan fisik seperti Cerebral Palsy mungkin memiliki
stresor yang berbeda dengan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus lainnya
seperti ketidakmampuan belajar, ADHD atau autisme. Ada berbagai jenis kebutuhan khusus
yang dimiliki ABK. Dengan kondisi anak berkebutuhan khusus pasti masing-masing orang tua
memiliki stresor, namun seberapa besar stresor tersebut mempengaruhi hidup mereka
tergantung dari persepsi orang tua. Bagaimanapun, peserta dalam penelitian ini, mengalami
stresor pada titik yang berbeda dalam hidup mereka.

Menjadi orang tua yang harus berdamai dengan takdir saat memiliki anak berkebutuhan
khusus adalah perjalanan hidup yang penuh dengan tantangan dan pengorbanan. Di tengah
dinamika kehidupan modern yang serba cepat, mereka tidak hanya dihadapkan pada
tanggung jawab finansial dan tuntutan pekerjaan, tetapi juga harus menanggapi kebutuhan
anak-anak mereka yang memerlukan perhatian ekstra. Dalam proses ini, orang tua belajar
untuk menerima, mencintai, dan memahami anak-anak mereka sebagaimana adanya.

Pentingnya keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan peran sebagai orang tua
menjadi jelas dalam realitas ini. Orang tua yang bekerja harus mengelola waktu dengan bijak
untuk memastikan bahwa mereka memberikan perhatian dan dukungan yang memadai
kepada anak-anak berkebutuhan khusus mereka. Ini tidak hanya memerlukan keterampilan
manajemen waktu yang baik, tetapi juga penerimaan terhadap kenyataan bahwa setiap anak
memiliki keunikan dan potensi sendiri.

Dalam menghadapi keadaan ini, dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk dari tempat
kerja dan komunitas, menjadi faktor krusial. Kesadaran dan pemahaman dari masyarakat
dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, memudahkan orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus untuk merangkul takdir mereka dengan lebih tenang. Pendidikan dan
advokasi mengenai kebutuhan anak berkebutuhan khusus juga menjadi langkah penting untuk
memastikan bahwa mereka diberikan akses penuh terhadap layanan dan fasilitas yang dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Dalam menghadapi keadaan ini, orang tua belajar untuk melihat kebermaknaan dan
kebahagiaan dalam momen-momen kecil, serta untuk menerima dukungan dari komunitas
sekitar mereka. Meskipun perjalanan ini mungkin penuh dengan rintangan, namun cinta,
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kesabaran, dan dedikasi orang tua menjadi kekuatan utama dalam membimbing anak-anak
berkebutuhan khusus menuju potensi terbaik mereka. Dengan demikian, berdamai dengan
takdir menjadi sebuah perjalanan yang penuh makna, di mana setiap langkah diambil dengan
kasih sayang dan keberanian untuk menghadapi setiap tantangan dengan hati yang terbuka.

Tema “Keseimbangan Kehidupan Rumah Tangga dan Pekerjaan”

Tema kedua dalam penelitian ini menyoroti tantangan yang dihadapi orang tua dalam
menyeimbangkan tanggung jawab keluarga dan pekerjaan. Beberapa partisipan
mengungkapkan bahwa tuntutan pekerjaan mereka sering kali bertabrakan dengan kebutuhan
anak mereka. Beberapa kutipan dari partisipan:

- Caca: “Ketika saya bekerja, ada saat-saat ketika saya harus cuti untuk membawa anak
karena sudah temu janji dengan dokter, terapi fisik, dan sudah temu janji untuk terapi
okupasi yang dijadwalkan setiap minggu dan ini membuat saya stres karena saya bekerja
di bagian di mana saya harus hadir selalu, saya mengalami kuota yang padat dan mesti
diselesaikan. Pekerjaan saya itu saya harus menemui dan melayani klien yang bisa saja
pada hari hari tertentu itu sangat ramai dan klien juga membutuhkan saya.”

- Farah: “Terkadang saya ditelepon pengasuh anak saya, saya mendapat laporan ketika
kambuh sakitnya, anak saya memukul mukul wajah dan badannya sendiri. Saya sering
harus meninggalkan tugas saya disekolah, saya meminta guru pendamping untuk
menggantikan saya mengajar dikelas karena saya harus pergi membawa anak ke dokter
atau saya datang untuk melihat kondisi nya. Saya juga harus mengambil cuti untuk pergi
ke sekolah anak bungsu saya untuk mengatasi perilakunya ketika dia berperilaku atau
kambuh disekolahnya.”

- Hani: “Saya bekerja pada awalnya, tetapi saya berhenti dari pekerjaan saya untuk merawat
anak saya karena pekerjaan saya sebagai pegawai asuransi sangat menuntut. Beban
pekerjaan asuransi saya itu sangat berat. Ketika anak saya sakit, atasan saya mengatakan
bahwa masih banyak pekerjaan yang harus diselesaikan. Sedangkan saya harus
membawa anak saya untuk mendapatkan pengobatan dan terapi setiap minggu nya. Saya
merasa anak saya semakin menderita dengan sakitnya apabila saya terus menunda untuk
pengobatannya. Pekerjaan saya tidak kondusif, saya takut penyakit anak saya semakin
bertambah parah.”

Namun, beberapa partisipan mendapatkan dukungan dari tempat kerja mereka:

- Beti: “Saya merasa Allah mempermudah urusan saya, saya merasa saya diberkati memiliki
atasan hebat yang tidak keberatan dan mengizinkan saya pergi membawa anak saya untuk
temu janji dengan dokter, atau meluangkan waktu bersamanya ketika dia mengalami krisis.”

- Devi: “Pekerjaan kantoran saya dulu sebenarnya sangat mendukung saya mengambil cuti
kapan saja untuk merawat putra saya, dan ketika ada temu janji dengan dokter saya bisa
datang membawa anak saya untuk berobat. Bos saya mendukung saya, beliau
mengizinkan saya mengambil cuti kapan saja, namun suami saya meminta saya untuk
fokus menjaga dan mengurus anak saya. Sehingga saya mengundurkan diri dari pekerjaan
saya itu dan saya mulai buat bisnis online dari rumah.”

- Gina: “Saya dapat membawa anak saya ke sekolah ketika saya tidak dapat
meninggalkannya dirumah meski ada pengasuhnya, karena saya merasa anak saya
membutuhkan saya, atau saya dapat mengambil cuti ketika saya membutuhkannya. Atasan
saya sangat baik dan tidak pernah memberi saya masalah ketika tiba waktu saya untuk cuti
dan membawa anak saya ke dokter.”

Saat berusaha menyeimbangkan kehidupan rumah tangga dan pekerjaan, dukungan dari
anggota keluarga lain dapat memainkan peran penting. Namun, tidak semua partisipan dalam
penelitian ini memperoleh bantuan dari keluarga mereka. Meskipun demikian, seluruh
partisipan mendapatkan dukungan dari pasangan masing-masing. Ani, Beti, dan Deuvi
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menerima dukungan dari salah satu atau kedua orang tua mereka, sementara Caca, Erni,
Farah, dan Hani memperoleh bantuan dari anggota keluarga lainnya dalam merawat anak
berkebutuhan khusus serta anak-anak mereka yang lain. Di sisi lain, Gina hanya mendapatkan
dukungan dari pasangannya.

Apabila anggota keluarga tidak tersedia atau tidak menunjukkan minat untuk membantu,
maka para partisipan harus mengambil tanggung jawab penuh dalam mengasuh anak-anak
mereka. Bagaimanapun, sebagian besar bantuan yang diterima berasal dari pasangan
mereka, atau dalam beberapa kasus, mereka mencari pihak lain yang dapat membantu dalam
pengasuhan anak berkebutuhan khusus.

Menjaga keseimbangan antara kehidupan rumah tangga dan pekerjaan merupakan
tantangan besar bagi orang tua dengan anak berkebutuhan khusus. Untuk memastikan anak-
anak mereka mendapatkan perhatian dan dukungan yang cukup, para orang tua harus mampu
menyesuaikan tuntutan pekerjaan dengan tanggung jawab keluarga. Keseimbangan ini
membutuhkan pengelolaan waktu yang efektif, fleksibilitas, serta pemahaman mendalam
terhadap kebutuhan spesifik anak mereka.

Orang tua yang berhasil mencapai keseimbangan ini umumnya mendapat dukungan dari
pasangan, keluarga, dan lingkungan sekitar. Komunikasi yang terbuka dengan pasangan
membantu dalam menyusun jadwal dan membagi tugas rumah tangga serta pengasuhan anak
secara adil. Selain itu, dukungan dari atasan dan rekan kerja di tempat kerja juga menjadi
faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi orang tua dengan tanggung
jawab tambahan.

Selain dukungan eksternal, penting bagi orang tua untuk menyadari batas kemampuan
mereka dan memberikan ruang bagi perawatan diri. Menjaga kesehatan fisik dan mental
sangatlah penting agar mereka dapat memberikan perhatian terbaik bagi anak-anak mereka.
Mengalokasikan waktu untuk diri sendiri, menjalani hobi, serta membangun jaringan sosial
dapat membantu orang tua tetap seimbang dan menjalankan peran mereka dengan lebih baik.

Dalam menghadapi tantangan menyeimbangkan kehidupan rumah tangga dan pekerjaan,
fleksibilitas, kerja sama, dan kemampuan mengelola stres menjadi faktor utama yang
menentukan keberhasilan orang tua. Dengan pemahaman yang lebih dalam, dukungan dari
lingkungan sekitar, serta upaya bersama, orang tua dapat menjalankan peran mereka dengan
penuh kasih sayang, memberikan dampak positif bagi perkembangan anak, sekaligus
menjaga keseimbangan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan

Ketika orang tua mengetahui bahwa anak mereka memiliki kebutuhan khusus, mereka
dihadapkan pada tantangan baru yang mengubah harapan serta ekspektasi terhadap masa
depan anak-anak mereka. Partisipan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa mereka
harus menyesuaikan harapan mereka seiring dengan kondisi yang dialami anak-anak mereka.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa orang tua sering kali mengalami berbagai emosi,
seperti kebingungan, kehilangan, ketidakpercayaan, kecemasan, keputusasaan, penyesalan,
dan kesedihan saat mengetahui anak mereka memiliki kebutuhan khusus (Zapella, 2016;
Zechella & Raval, 2016).

Meskipun demikian, penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa di samping berbagai
emosi negatif, orang tua tetap merasakan cinta, harapan, dan kebahagiaan bersama anak
mereka (Zapella, 2016; Zechella & Raval, 2016). Dalam penelitian ini, partisipan juga
melaporkan adanya perasaan kasih sayang dan kebahagiaan, meskipun mereka tidak terlepas
dari pengalaman emosi negatif, seperti ketidakpercayaan dan kesedihan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa para orang tua mengalami stres, kemarahan, stigma sosial,
kebingungan, serta penyangkalan terkait kondisi anak mereka. Walaupun sebagian besar
partisipan memiliki pengalaman sebagai pekerja yang terbiasa menghadapi berbagai situasi
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dan tantangan, mereka tetap merasa ada sesuatu yang berbeda dalam diri mereka karena
memiliki anak dengan kebutuhan khusus.

Banyak partisipan yang menghadapi berbagai tantangan dalam mengasuh anak-anak
mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Park dan Lee (2016) menjelaskan bahwa dalam
konteks mikrosistem teori ekologi, interaksi langsung antara orang tua dan anak memainkan
peran penting dalam pengalaman mereka. Cara orang tua berinteraksi dengan anak serta
bagaimana mereka memandang kondisi anak mereka dapat memengaruhi aktivitas dan
hubungan di dalam keluarga. Faktor-faktor dalam mikrosistem, seperti kepribadian, sikap,
fleksibilitas, dan kemampuan menerima kondisi anak, menjadi penentu utama dalam pola asuh
yang diterapkan (Galasyuk & Mitina, 2018). Partisipan dalam penelitian ini menyatakan bahwa
mereka berusaha membangun hubungan yang positif dengan anak-anak mereka, meskipun
terkadang tekanan dari pekerjaan turut memengaruhi interaksi tersebut. Selain itu, mereka
juga berbagi pengalaman tentang bagaimana mereka membantu anak-anak mereka menjalani
kehidupan sehari-hari secara normal. Namun, usaha untuk mempertahankan rutinitas yang
dianggap normal ini sering kali menjadi sumber stres tambahan bagi orang tua.

Hasil penelitian ini tidak menunjukkan bahwa satu partisipan mengalami kesulitan lebih
besar dibandingkan yang lain dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Tantangan yang
dihadapi kemungkinan besar bergantung pada jenis kebutuhan khusus yang dimiliki anak
(Abdussamad, Mulyani, & Fadhila, 2022). Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana jenis atau karakteristik kebutuhan khusus
memengaruhi pengalaman pengasuhan orang tua. Partisipan dalam penelitian ini memiliki
anak dengan berbagai jenis kebutuhan khusus, seperti cerebral palsy, ADHD, autisme,
gangguan belajar, dan epilepsi. Namun, penelitian ini tidak berfokus pada perbedaan
karakteristik kebutuhan khusus tersebut.

Dalam konteks makrosistem teori ekologi, pengalaman pengasuhan juga dipengaruhi oleh
budaya dan norma sosial dalam komunitas tempat anak berkebutuhan khusus tinggal. Faktor
budaya dapat memengaruhi cara orang tua memahami dan menjalani pengalaman mereka
dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus (Bonab, Motamedi, & Zare, 2017). Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana budaya komunitas berperan dalam
membentuk persepsi orang tua terhadap pengalaman pengasuhan mereka. Dalam penelitian
ini, partisipan menyatakan bahwa komunitas mereka cenderung menerima anak-anak
berkebutuhan khusus, meskipun tingkat akses terhadap layanan dan sumber daya berbeda
tergantung pada lokasi geografis. Di daerah perkotaan, layanan dan fasilitas lebih mudah
diakses, sedangkan di daerah pedesaan, ketersediaannya masih terbatas. Oleh karena itu,
penyediaan layanan dan sumber daya bagi anak berkebutuhan khusus dalam komunitas
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa
tanggung jawab penyediaan layanan bagi anak berkebutuhan khusus telah bergeser dari
anggota keluarga ke masyarakat yang lebih luas, sehingga keluarga dapat memperoleh
dukungan yang lebih optimal (Muir & Strnadova, 2014).

Mengasuh anak berkebutuhan khusus merupakan tantangan yang membutuhkan
perhatian khusus. Oleh karena itu, terdapat beberapa strategi dan intervensi yang dapat
membantu orang tua dalam menjalankan peran mereka secara lebih efektif.

1. Komunikasi terbuka

Orang tua perlu menjaga komunikasi terbuka dengan guru dan terapis untuk memahami
perkembangan anak mereka di sekolah atau program intervensi. Selain itu, komunikasi
rutin dengan anak juga penting untuk memahami kebutuhan, preferensi, dan perasaannya.

2. Menetapkan jadwal rutin

Konsistensi dalam jadwal harian atau mingguan dapat menciptakan rasa stabilitas bagi
anak. Jadwal ini dapat mencakup aktivitas fisik, kegiatan belajar, serta waktu istirahat.
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Melibatkan anak dalam rutinitas

Memberikan kesempatan bagi anak untuk terlibat dalam pengambilan keputusan dan
penyusunan jadwal harian dapat meningkatkan rasa kontrol dan kemandirian mereka.

Dukungan di tempat kerja

Orang tua dapat mengomunikasikan kebutuhan khusus anak kepada atasan dan rekan
kerja untuk memperoleh pemahaman serta dukungan. Jika memungkinkan, fleksibilitas
dalam jam kerja atau opsi kerja dari rumah dapat membantu mereka dalam menjalankan
peran sebagai orang tua.

Pelatihan khusus untuk orang tua

Mengikuti pelatihan atau lokakarya tentang pengasuhan anak berkebutuhan khusus dapat
meningkatkan pemahaman serta keterampilan orang tua dalam menghadapi berbagai
tantangan.

Mendapatkan bantuan dari spesialis

Dukungan dari spesialis atau terapis dapat membantu orang tua dalam mengembangkan
strategi pengasuhan yang lebih efektif. Selain itu, bergabung dengan kelompok dukungan
orang tua yang memiliki pengalaman serupa juga dapat memberikan manfaat emosional
dan informasi praktis.

Memanfaatkan teknologi pendukung

Penggunaan aplikasi atau perangkat lunak khusus dapat membantu anak berkebutuhan
khusus dalam perkembangan mereka, baik dalam hal komunikasi, belajar, maupun
keterampilan sosial.

Menciptakan fleksibilitas di rumah

Menyesuaikan lingkungan rumah agar lebih ramah bagi anak berkebutuhan khusus dapat
meningkatkan mobilitas dan aksesibilitas mereka, seperti menggunakan alat bantu atau
mengatur tata letak rumah yang lebih nyaman.

Dukungan sosial

Menjalin hubungan dengan orang tua lain yang memiliki anak berkebutuhan khusus dapat
menjadi sumber dukungan dan pertukaran informasi yang bermanfaat. Keterlibatan
keluarga besar dan teman juga penting dalam memberikan dukungan emosional dan
praktis.

Pengelolaan stres

Orang tua perlu menemukan cara untuk mengelola stres, seperti meditasi, olahraga, atau
melakukan kegiatan yang menyenangkan. Jika diperlukan, mereka juga dapat mencari
bantuan profesional, seperti konselor atau terapis, untuk mendapatkan dukungan lebih
lanjut.

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, orang tua yang bekerja dapat lebih efektif

dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus sekaligus mengurangi dampak stres dalam
kehidupan sehari-hari. Dukungan dari pasangan, keluarga, komunitas, serta lingkungan kerja
menjadi faktor penting dalam membantu orang tua menjalankan perannya secara lebih
optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam

mengenai pengalaman hidup orang tua yang bekerja dan memiliki anak berkebutuhan khusus.
Pendekatan fenomenologi dipilih karena memberikan ruang bagi para partisipan untuk
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menceritakan pengalaman mereka serta merefleksikan tantangan yang mereka hadapi dalam
menjalankan peran sebagai orang tua sekaligus pekerja. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa orang tua pekerja menghadapi berbagai tantangan, baik secara emosional, psikologis,
maupun praktis, dalam menyesuaikan harapan mereka terhadap anak berkebutuhan khusus.
Mereka harus menghadapi realitas yang berbeda dari ekspektasi awal dan berupaya
menyeimbangkan kehidupan keluarga serta tuntutan pekerjaan. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi orang tua lain yang memiliki anak berkebutuhan khusus agar lebih
memahami lingkungan serta faktor-faktor yang memengaruhi mereka. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para profesional, seperti konselor, pekerja
sosial, dan spesialis pendidikan, dalam merancang strategi serta intervensi yang dapat
membantu orang tua dalam mengelola emosi, kondisi psikologis, serta aspek finansial terkait
pengasuhan anak berkebutuhan khusus.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Ruang lingkup penelitian ini hanya
mencakup delapan orang tua yang bekerja dan memiliki anak berkebutuhan khusus.
Partisipan yang bersedia mengikuti penelitian ini kemungkinan memiliki kesiapan untuk
berbagi pengalaman mereka, sehingga perspektif orang tua lain yang menghadapi situasi
serupa tetapi tidak berpartisipasi dalam penelitian ini tidak dapat terwakili. Selain itu, penelitian
ini hanya melibatkan ibu yang bekerja, sehingga temuan yang diperoleh belum mencerminkan
pengalaman ayah dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus. Faktor ekspektasi sosial dan
peran gender dapat memengaruhi perbedaan pengalaman antara ibu dan ayah dalam konteks
pengasuhan anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan ke seluruh populasi dengan karakteristik serupa. Penelitian lebih lanjut
disarankan untuk melibatkan partisipan dengan latar belakang yang lebih beragam, termasuk
ayah yang memiliki anak berkebutuhan khusus, guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dinamika pengasuhan anak berkebutuhan khusus dalam keluarga
yang bekerja.
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